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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan industri pakaian muslim pada era sekarang terbilang
sangat berkembang pesat. Munculnya sebuah tren pakaian muslim style pada
beberapa tahun belakangan ini menjadi fenomena dalam dunia fashion dan sangat
berpengaruh besar terhadap perkembangan industri fashion pakaian muslim di
Indonesia. Dimana fungsi awal pakaian muslim merupakan kewajiban seorang
muslim untuk menutup aurat, namun sekarang ini telah berubah menjadi suatu
fashion style di Indonesia (lka, 2018:15). Seperti yang kita ketahui, Indonesia
merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, dimana Islam
mewajibkan perempuan dan laki- laki untuk memakai pakaian muslim yang
dipergunakan untuk menutup aurat. Keadaan tersebut menjadikan para produsen
menangkap peluang yang besar akan industri pakaian muslim di Indonesia.

Berkembang pesatnya industri pakaian muslim ini ditandai dengan adanya
berbagai merek pakaian muslim dari merek terkenal hingga kelas menengah
kebawah. Adanya berbagai merek pakaian muslim ini memunnculkan persaingan
ketat dalam mengukuhkan mereknya pada posisi teratas pasar busana muslim. Tren
fashion pakaian muslim yang muncul beberapa tahun terakhir, menuntut para
industri busana muslim melakukan inovasi kreasi pada pakaian muslim agar dapat
diterima sebagai role model fashion pakaian muslim. Masyarakat era sekarang

lebih sadar mengenai kebutuhan gaya hidup yang lebih fashionable dan modis



dalam menggunakan pakaian muslim, menuntut para produsen pakaian muslim
untuk membuat model yang fashionable dan modis sehingga tidak kalah dengan
produsen pakaian muslim lainnya (Thorieq, 2019).

Pengambilan keputusan pembelian pada setiap orang pada dasarnya
adalah sama, namun tahap dari proses keputusan pembelian konsumen berbeda.
Tahap-tahap tersebut yang akan menghasilkan suatu keputusan untuk membeli
atau tidak dan setelah membeli konsumen akan puas atau tidak. Jika puas
konsumen akan melakukan pembelian ulang atau tidak puas konsumen akan
beralih ke merek lain. Kotler dan Keller (2012:361) menyatakan proses
keputusan pembelian terdiri dari lima tahap diantaranya adalah pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
pengambilan sikap konsumen apakah mereka puas atau tidak terhadap produk
tersebut melalui kepercayaan merek.

Kepercayaan merek merupakan salah satu faktor yang menjadi
pertimbangan konsumen dalam memilih suatu merek (Kotler dan Keller,
2012:31). Jika kepercayaan tersebut tinggi maka konsumen akan tertarik dan
mengevaluasi masukan — masukan informasi yang mereka dapat mengenai
barang tersebut untuk kemudian membelinya. Kepercayaan terbangun karena
adanya harapan bahwa pihak lain akan bertindak sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan konsumen. Ketika seseorang telah mempercayai pihak lain maka
mereka yakin bahwa harapan akan terpenuhi dan tidak ada kekecewaaan (Putra,
2017:22). Kepercayaan merek sangat mempengaruhi keputusan pembelian karena

konsumen memiliki sikap yang lebih waspada terhadap merek yang belum



dikenalnya, sehingga jika konsumen tersebut telah memiliki kepercayaan pada
merek tersebut maka ia akan melakukan pembelian lebih dari satu kali.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepercayaan mereka dan keputusan
pembelian adalah citra merek. Citra merek merupakan deskripsi tentang asosiasi
dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Citra merek adalah
representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari
informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu (Tjiptono, 2012:110).
Kotler dan Keller (2012:310) menyebutkan bahwa citra merek dapat dibentuk
melalui iklan, iklan awal akan fokus pada kesadaran merek, sedangkan iklan
kedua akan membentuk citra merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif
pada suatu-merek akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian terus
menerus.

Selain citra merek, kualitas produk juga turut mempengaruhi kepercayaan
merek dan keputusan pembelian. Tjiptono (2012:125) mengemukakan kualitas
mencerminkan semua dimensi penawaran produk yang menghasilkan manfaat
(benefits) bagi pelanggan. Dengan adanya kualitas produk yang baik suatu
perusahaan dapat mempertahankan usahanya dan mampu bersaing dengan
pesaing lainnya. Kotler dan Amstrong (2012: 316) menyebutkan bahwa kualitas
produk adalah Kkarakteristik produk —atau jasa yang bergantung pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau
diimplikasikan. Kualitas produk yang sesuai dengan harapan konsumen akan
dapat menarik minat konsumen untuk menggunakan produk tersebut (Harindra,

2018).



Tidak hanya citra merek dan kualitas produk, faktor yang mempengaruhi
kepercayaan merek dan keputusan pembelian adalah desain produk. Desain
merupakan totalitas keistimewaan yang mempengaruhi penampilan dan fungsi
suatu produk dari segi kebutuhan konsumen (Kotler, 2012:332). Desain produk
merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam
memilih suatu produk karena desain dari suatu produk akan mempengaruhi
penampilan.

Murni Jaya Collection merupakan salah satu pusat pakaian muslim yang
terletak di desa Menawan, Gebog Kudus. Keeksistensian Murni Jaya Collection
dapat dilihat dari produknya telah sampai pada pasar besar di Kudus yaitu pasar
Kliwon dan pasar luar kota yaitu pasar Klewer. Kota Kudus yang merupakan kota
religi yang menjadi peluang besar Murni Jaya Collection, ternyata memiliki
beberapa toko pakaian muslim merek lainnya, seperti merek Rabbani, Zoya, dan
beberapa merek ternama lainnya. Sehingga terjadi persaingan sangat ketat
diantara Murni Jaya Collection dengan merek-merek pakaian muslim tersebut
sehingga berdampak pada penurunan penjualan. Berikut disajikan tabel 1.1
tentang data pengunjung yang membeli gamis Murni Jaya Collection tahun 2018

sampai tahun 2021.



Tabel 1.1
Data Pembeli Gamis Murni Jaya Collection tahun 2018 sampai tahun 2021
Tahun

No Bulan 2018 2019 2020 2021
1 | Januari 1.137 897 889 1.007

2 | Februari 981 821 979 952

3 | Maret 1.246 905 991 886
4 | April 1.580 1.340 539 1.831
5 | Mei 2.527 1.982 421 1.308
6 |Juni 3.448 2.490 532 2.565
7 | Juli 3.826 3.213 497 2.613
8 | Agustus 2.531 2.905 521 2.981
9 | September 2.915 2.539 675 2.310

10 | Oktober 1.240 1.810 765 883
11 | November 1.352 1.294 583 1.372

12 | Desember 948 929 609 848
Jumlah 23.731 21.125 8.001 19.556

Sumber: Murni Jaya Collection, 2022

Dari Tabel 1.1 diketahui bahwa data transaksi pembelian di Murni Jaya
Collection terlihat adanya fluktuasi jumlah konsumen berdasarkan data pada
tahun 2017 — 2020. Terlihat pada tahun 2018 adanya peningkatan penjualan
produk hingga 23.731 produk yang terjual dibandingkan dengan tahun 2017 yang
hanya 19.580 produk yang terjual, sedangkan pada tahun 2019 penjualan produk
tersebut mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu 21.125
produk yang terjual. Terjadi penurunan kembali pada tahun 2020 menjadi 8.001
produk yang terjual. Tahun 2020 mengalami penurunan secara drastis
diakibatkan adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan sebagian besar

masyarakat kehilangan pekerjaannya sehingga tidak ada pemasukan atau

pendapatan untuk membeli produk.



Devik (2018:31) menyatakan bahwa citra merek mempengaruhi keputusan
pembelian. Citra merek konsumen pada Murni Jaya Collection belum terbentuk, hal
ini dikarenakan Murni Jaya Collection kalah saing dengan merek busana muslim
ternama yang ada di Kudus seperti Zoya, Rabbani, Elzatta yang telah lebih dulu
mendirikan outlet di Kudus. Hal tersebut berakibat kepercayaan merek rendah
sehingga keputusan pembelian menurun.

Selain citra merek, kualitas produk juga turut mempengaruhi kepercayaan
merek dan keputusan pembelian. Kualitas produk Murni Jaya Collection tergolong
biasa saja tidak ada ciri khas yang membedakan produk Murni Jaya Collection
dengan lainnya. Hal tersebut berakibat konsumen kurang tertarik dan menurunkan
kepercayaan merek serta menurunnya keputusan pembelian.

Selain kedua faktor diatas, desain produk juga mempengaruhi kepercayaan
merek dan keputusan pembelian. Desain produk Murni Jaya Collection yang kurang
menarik dan jarang melakukan inovasi mengikuti model busana muslim yang
sedang berkembang. Rendahnya desain produk berakibat pada rendahnya
kepercayaan merek dan menurunnya keputusan pembelian

Research gap pada penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Devik (2018) mengatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan merek. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zumaire (2017) mengatakan bahwa citra merek berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepercayaan merek. Penelitian yang dilakukan oleh Devik
(2018) mengatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh



Zumaire (2017) mengatakan bahwa citra merek berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Penelitian yang dilakukan oleh Devik (2018) mengatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan merek. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Made (2017) mengatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepercayaan merek.
Penelitian yang dilakukan Devik (2018) mengatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyanti (2017) mengatakan bahwa
kualitas produk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Penelitian yang dilakukan oleh Selvia (2018) mengatakan bahwa desain
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan merek. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Amron (2018) mengatakan bahwa desain
produk tidak berpengaruh terhadap kepercayaan merek. Penelitian yang
dilakukan oleh Made (2017) mengatakan bahwa desain produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alexa (2018) mengatakan desain produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk,

dan Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian Baju Merek “MJC”



Dengan Kepercayaan Merek Sebagai Variabel Intervening (Studi pada

Konsumen Murni Jaya Collection).

1.2.  Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a. Obyek dari penelitian ini adalah konsumen Murni Jaya Collection.

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian
sebagai variabel endogen dan kepercayaan merek sebagai variabel
intervening. Sedangkan citra merek, kualitas produk dan desain produk
sebagai variabel eksogen.

¢. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen Murni Jaya Collection.

d. Penelitian telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2022.

1.3.  Rumusan Masalah

Merujuk pada fenomena bisnis yang terjadi maka peneliti melakukan
identifikasi masalah yaitu tingkat persaingan busana muslim semakin kompetitif
dan tren penjualan produk busana muslim Murni Jaya Collection yang cenderung
turun (tabel 1.1).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap kepercayaan merek pada

konsumen Murni Jaya Collection?



1.4.

Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap kepercayaan merek pada
konsumen Murni Jaya Collection?
Bagaimana pengaruh desain produk terhadap kepercayaan merek pada
konsumen Murni Jaya Collection?
Bagaimana pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Murni Jaya Collection?
Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Murni Jaya Collection?
Bagaimana pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Murni Jaya Collection?
Bagaimana pengaruh kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian

pada konsumen Murni Jaya Collection?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut :

a.

Menganalisis pengaruh citra merek terhadap kepercayaan merek pada
konsumen Murni Jaya Collection.
Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap kepercayaan merek pada
konsumen Murni Jaya Collection.
Menganalisis pengaruh desain produk terhadap kepercayaan merek pada

konsumen Murni Jaya Collection.
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Menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Murni Jaya Collection.

Menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
pada konsumen Murni Jaya Collection.

Menganalisis pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Murni Jaya Collection.

Menganalisis pengaruh kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian

pada konsumen Murni Jaya Collection.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi terhadap ilmu pemasaran khususnya terkait
dengan Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Desain Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Baju Merek “MJC” dengan Kepercayaan
Merek Sebagai Variabel Intervening (Studi pada Konsumen Murni Jaya

Collection).

. Manfaat Praktis

Memberikan informasi dan konstribusi pemikiran kepada konsumen
yang berhubungan dengan Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan
Desain Produk terhadap Keputusan Pembelian Baju Merek “MJC” Dengan
Kepercayaan Merek Sebagai Variabel Intervening (Studi pada Konsumen

Murni Jaya Collection).



